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ABSTRAK

Laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Sidoarjo terus meningkat namun tidak diimbangi
dengan tersedianya lapangan pekerjaan yang cukup sehingga jumlah pengangguran pun
semakin meningkat. Sektor industri kecil dan menengah diharapkan dapat menyerap tenaga
kerja yang tersedia sehingga akan dapat mengurangi jumlah pengangguran di Kabupaten
Sidoarjo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh nilai
investasi (INV), Upah Minimum Kabupaten (UMK), dan jumlah unit usaha (JUU) terhadap
penyerapan tenaga kerja (TK) pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten
Sidoarjo. Metode analisis regresi linier berganda digunakan sebagai metede analisis dalam
penelitian ini. Hasil yang diperoleh setelah dilakukan analisis regresi linier berganda adalah
secara simultan keseluruhan variabel bebas (INV, UMK dan JUU) berpengaruh signifikan
terhadap variable terikat TK. Uji parsial menunjukan bahwa masing-masing variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Konstanta dalam model regresi linier
berganda sebesar 2,198 diikuti dengan koefisien INV sebesar 1,3481, koefisien UMK sebesar
0,289 dan koefisien JUU 0,407. Model dalam penelitian ini telah Terbebas dari uji asumsi
klasik.

Kata Kunci : Jumlah Unit Usaha, Nilai Investasi, Penyerapan Tenaga Kerja, Sidoarjo, Upah

Minimum Kabupaten.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Analysis of The Influence of Investment Value, Regional Minimum Wages and The
Number of Business Unit Toward Labor Absorption in Small and medium Industrial
Sectors of Sidoarjo Regency in Years 2005-2013

Ponco Wahyu Marhaendrawan

Department of Economics and Development Studies,
Faculty of Economics and business
Universitas Jember

ABSTRACT

The population growth rate in Sidoarjo Regency continue to increase but not followed by
providing job opportunities enough so that the number of unemployment increase. The small
and medium industrial sector is expected to absorb labor that are available so that is likely to
reduce the unemployment rate in Sidoarjo Regency. The aim of this study is to find how
investment value (INV), regional minimum wages (UMK) and the number of business unit
(JUU) toward labor absorption (TK) in small and medium industrial sectors of Sidoarjo
Regency. Multiple linear regression analysis is used as the method of analysis in this
research. The result obtained after conducted multiple linear regression analysis is
simultaneously a whole independent variables (INV, UMK and JUU) significant on
dependent variable TK. Partial test using t-test showed that each independent variables are
significant on dependent variable. Constants value in regression model was 2,198. The
coefficient of INV was 1,3481, UMK was 0,289 and JUU was 0,407. The model on this

research has freed from classical assumption test

Keywords : Investment Value, Regional Minimum Wages, The Number of Business. Labor

Absorption, Sidoarjo Regency
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RINGKASAN

Analisis Pengaruh Nilai Investasi, UMK, dan Jumlah Unit Usaha Terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Industri Kecil dan Menengah di
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2005 — 2013; Ponco Wahyu Marhaendrawan,
100810101024; 2017; Jurusan llmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember.

Ketidak seimbangan antara lapangan kerja dan angkatan kerja akan
menimbulkan fenomena pengangguran. Meningkatnya angka pengangguran akan
mengakibatkan pemborosan sumber daya dan potensi angkatan kerja yang ada,
meningkatnya beban masyarakat merupakan sumber utama kemiskinan, serta
menghambat pembangunan ekonomi dalam jangka panjang. Proses pembangunan
ekonomi sering kali dikaitkan dengan proses industrialisasi, dimana proses
pembangunan ekonomi dan pembangunan industri merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Keberadaan industri khususnya industri dengan
skala kecil dan menengah sebagai sumber potensial dalam menciptakan lapangan
kerja dapat memacu pertumbuhan ekonomi. Dengan semakin berkembangnya sektor
industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo dapat dipastikan bahwa sektor ini

memegang peranan penting penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Sidoarjo.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh nilai
investasi, UMK, dan jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor
industri kecil dan menengah di kabupaten Sidoarjo tahun 2005 — 2013. Beberapa
teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori investasi Harrod Domar dan
teori kekakuan upah serta teori Mats.

Dalam hal ini aspek upah menjadi penting, karena penghargaan (upah) akan
menjadi efektif jika dihubungkan dengan kinerja secara nyata. Strategi upah yang
efektif diharapkan dapat memberikan sumbangan pada terpeliharanya kelangsungan
hidup satuan kerja, terwujudnya visi dan misi dan untuk pencapaian sasaran Kkerja

melalui produktivitas yang tinggi yang pada akhirnya akan mengurangi tingkat

xi
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pengangguran yang ada (Salvatore dalam Kurniawan, 2013:9). Teori Matz (2003)
dalam Wicaksono (2010) mengatakan bahwa meningkatnya jumlah perusahaan yang
ada pada industri  maka akan meningkatkan jumlah output yang akan dihasilkan
sehingga lapangan pekerjaan meningkat dan akan mengurangi pengangguran atau
dengan kata lain akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sidoarjo dengan waktu penelitian tahun
2005 — 2013. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data dari
Badan Pusat Statistik, Dinas Tenaga Kerja, dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Sidoarjo. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda sehingga dapat diketahui besarnya pengaruh nilai investasi, UMK, dan
jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil dan
menengah di Kabupaten Sidoarjo tahun 2005 -2013.

Hasil yang diperoleh setelah dilakukan analisis regresi linier berganda adalah
secara simultan keseluruhan variabel bebas (INV, UMK dan JUU) berpengaruh
signifikan terhadap variable terikat TK. Uji parsial menunjukan bahwa masing-
masing variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Konstanta
dalam model regresi linier berganda sebesar 2,198 diikuti dengan koefisien INV
sebesar 1,3481, koefisien UMK sebesar 0,289 dan koefisien JUU 0,407. Model dalam
penelitian ini telah Terbebas dari uji asumsi klasik.

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa nilai investasi, UMK, dan
jumlah unit usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo tahun 2005 —
2013. Dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Sidoarjo diharapkan untuk ikut serta
dalam menetapkan kebijakan ekonomi yang tepat. Seperti lebih meningkatkan daya
tarik investor dalam meningkatkan investasinya, penetapan UMK yang sesuai dengan
kebijakan yang berlaku, dan menambah jumlah unit usaha agar semakin banyak
tenaga kerja yang terserap pada sector industry kecil dan menengah di Kabupaten
Sidoarjo.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi yang ditempuh oleh Negara berkembang merupakan salah satu
indikator untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Selain itu pembangunan ekonomi dapat bertujuan sebagai salah satu proses untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Arsyad, 2010:11). Namun seiring berjalannya waktu dalam
menjalankan pembangunan ekonomi timbul permasalahan yang harus dihadapi, seperti
pengangguran, kemiskinan, dan kesempatan kerja.

Tingkat besarnya pembangunan ekonomi ditunjukkan dalam tingginya kesempatan kerja
yang tercipta. Kesempatan kerja yang terbatas serta jumlah angkatan kerja yang banyak akan
sedikit menyerap tenaga kerja. Ketidak seimbangan antara lapangan kerja dan angkatan kerja
akan menimbulkan fenomena pengangguran. Meningkatnya angka pengangguran akan
mengakibatkan pemborosan sumber daya dan potensi angkatan kerja yang ada, meningkatnya
beban masyarakat, merupakan sumber utama kemiskinan, serta menghambat pembangunan
ekonomi dalam jangka panjang (Depnakertrans dalam Saputri, 2004).

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan
masyarakatnya mengelola setiap sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan
antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan
merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut.
Masalah pokok dalam pembangunan daerah terletak pada penekanannya terhadap kebijakan —
kebijakan pembangunan yang didasarkan pada ciri khas (unique value) dari daerah yang
bersangkutan (endogenous development) dengan menggunakan potensi sumberdaya manusia,
kelembagaan, dan sumberdaya fisik secara lokal (daerah). Setiap upaya pembangunan ekonomi
daerah mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk
masyarakat daerah. Dalam upaya untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah dan
masyarakatnya harus secara bersama — sama mengambil inisiatif pembangunan daerah. Oleh
karena itu, pemerintah daerah (beserta partisipasi masyarakatnya dan dengan menggunakan
setiap sumberdaya yang ada) harus mampu menaksir potensi setiap sumberdaya yang diperlukan

untuk merancang dan membangun perekonomian daerah (Arsyad, 2010:374).
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Pembangunan merupakan sebuah kenyataan fisik dari perwujudan tekad masyarakat
dalam upayanya melalui berbagai kombinasi proses sosial, ekonomi maupun institusional demi
mencapai kehidupan yang lebih baik. Dalam usaha mencapai kehidupan yang lebih baik setiap
masyarakat hendaknya memiliki tujuan inti sebagai berikut (Todaro, 2000):

1) Peningkatan penyediaan serta perluasan distribusi berbagai macam kebutuhan pokok seperti
sandang, pangan, papan, kesehatan maupun perlindungan keamanan.

2) Peningkatan standar hidup yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan pendapatan
namun juga meliputi peningkatan penyediaan lapangan pekerjaan, peningkatan kualitas
pendidikan, serta peningkatan perhatian atas nilai-nilai kultural dan kemanusiaan. Hal ini
tidak hanya dilakukan untuk memperbaiki kesejahteraan materiil melainkan juga untuk
menumbuhkan jati diri pribadi dan bangsa yang bersangkutan.

3) Perluasan berbagai pilihan ekonomis dan sosial bagi setiap individu serta bangsa secara
keseluruhan dengan membebaskan mereka dari belitan sikap ketergantungan dan
menghamba, dimana bukan hanya terhadap orang atau negara (bangsa) lain, melainkan juga
ketergantungan terhadap setiap kekuatan yang berpotensi merendahkan nilai-nilai
kemanusiaan setiap individu.

Dewasa ini, proses pembangunan ekonomi nasional menunjukkan adanya perbedaan laju

pertumbuhan di berbagai sektor. Perbedaan laju pertumbuhan tersebut menyebabkan perbedaan

laju peningkatan produktivitas kerja di masing-masing sektor dan terjadinya perubahan sektoral
baik dalam penyerapan tenaga kerja maupun kontribusinya terhadap pendapatan negara yang
terjadi secara berangsur-angsur.

Proses pembangunan ekonomi sering kali dikaitkan dengan proses industrialisasi, dimana
proses pembangunan ekonomi dan pembangunan industri merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Hal ini memiliki arti bahwa dengan adanya pembangunan
ekonomi diharapkan tingkat hidup masyarakat menjadi lebih maju dan taraf hidup masyarakat
pun lebih bermutu. Sehingga pembangunan industri merupakan suatu fungsi dari tujuan pokok
kesejahteraan masyarakat, bukan hanya merupakan kegiatan mandiri untuk mencapai sebuah
proses pembangunan saja (Sukirno, 2006).

Industrialisasi mulai digalakkan dari waktu kewaktu dengan salah satu tujuannya adalah
untuk dapat menyerap tenaga kerja yang semakin meningkat dengan semakin tingginya laju

pertumbuhan penduduk. Pengertian industri sebenarnya sangatlah luas cakupannya yakni mulai
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dari pengolahan bahan mentah menjadi barang jadi. Pemerintah memberikan pengertian industri
sebagai kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi,
dan atau barang jadi dengan nilai yang lebih tinggi penggunaannya (UU No.5 Tahun 1984).

Keberadaan industri khususnya industri dengan skala kecil dan menengah adalah penting
dengan berbagai alasan, sebagai sumber potensial dalam menciptakan lapangan kerja, memacu
pertumbuhan ekonomi, sebagai sumber produksi domestik subtitusi impor barang konsumsi yang
murah dan diperolehnya devisa melalui ekspor, sebagai pendukung industri yang memproduksi
komponen (alat-alat sparepart perusahaan besar, termasuk perusahaan multi nasional). Oleh
sebab itu industri kecil menjadi sektor yang diperhatikan untuk dikembangkan. Dengan demikian
wajarlah jika ada pernyataan yang mengemukakan bahwa kalau saja, 5 persen dari seluruh
industri skala kecil menengah yang ada dapat diberdayakan, maka akan menjadi penunjang yang
tangguh untuk industri skala besar, serta industri kecil dan menengah akan dapat meningkatkan
eksistensinya dalam perekonomian nasional dengan berbagai kontribusi, baik dari sisi makro
maupun mikro (Beery, 2001; Ikuro Yanamoto-JICA, 2006).

Dimensi masalah ketenagakerjaan bukan hanya sekedar keterbatasan lapangan atau
peluang kerja serta rendahnya produktivitas namun jauh lebih serius dengan penyebab yang
berbeda — beda. Masalah pokoknya bertumpu pada kegagalan penciptaan lapangan kerja yang
baru pada tingkat yang sebanding dengan laju pertumbuhan output. Seiring dengan berubahnya
lingkungan makro ekonomi mayoritas negara — negara berkembang, angka pengangguran yang
meningkat pesat terutama disebabkan oleh terbatasnya permintaan tenaga kerja, yang selanjutnya
diiringi oleh faktor — faktor eksternal seperti memburuknya kondisi neraca pembayaran,
meningkatnya masalah utang luar negeri dan kebijakan lainnya, yang pada gilirannya telah
mengakibatkan kemerosotan pertumbuhan industri, tingkat upah, dan penyediaan lapangan kerja
(Simanjuntak, 1985:132). Penduduk adalah unsur penting dalam menggerakkan pembangunan
ekonomi. Penduduk merupakan salah satu pelaksana dalam pembangunan ekonomi. Namun
jumlah penduduk yang meningkat dari tahun ke tahun dan tidak diimbangi dengan lapangan
pekerjaan akan menimbulkan masalah dalam pembangunan ekonomi. Akibat dari kurangnya
lapangan pekerjaan akan menimbulkan menurunnya tingkat penyerapan tenaga kerja.

Berlakunya Otonomi Daerah maka Kabupaten Sidoarjo dituntut untuk mampu
mengembangkan daerahnya. Secara umum, sektor industri memegang peranan yang dominan

bagi perekonomian di Kabupaten Sidoarjo. Namun dengan semakin berkembangnya sektor
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industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo dapat dipastikan bahwa sektor industri kecil
dan menengah memegang peranan penting penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Sidoarjo. Pada
tahun 2012 Jumlah penduduk yang bekerja di Kabupaten Sidoarjo sebesar 924.094 jiwa.
Kabupaten Sidoarjo merupakan provinsi Jawa Timur yang memiliki jumlah angkatan kerja yang
besar dengan tingkat usia 15 tahun ke atas yang bekerja dibandingkan dengan kabupaten lain di
provinsi Jawa Timur merupakan terbesar nomer empat dari seluruh kabupaten/kota di provinsi

Jawa Timur.

Tabel 1.1 Jumlah Angkatan Kerja di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2012
Angkatan Kerja

Kabupaten/
Kota Bekerja Mencari Jumlah Angkatan
Pekerjaan Kerja
Surabaya 1.347.680 71.997 1.419.677
Malang 1.255.668 49.459 1.305.127
Sidoarjo 924.094 50.816 974.910
Kediri 758.743 32.946 791.689
Pasuruan 752.597 51.683 804.280
Jember 1.084.407 44.097 1.128.504
Banyuwangi 841.317 29.631 870.948
Gresik 520.150 37.473 557.623
Jombang 561.623 40.291 601.914
Lamongan 588.025 30.806 618.831

Sumber: BPS Jawa Timur, 2013 (Data diolah)

Tenaga kerja berbeda dengan angkatan kerja. Tenaga kerja terdiri atas angkatan kerja dan
bukan angkatan kerja. Angkatan kerja merupakan penduduk usia 15 tahun ke atas yang
mempunyai pekerjaan, baik yang sedang bekerja dan sementara tidak bekerja, termasuk yang
sedang mencari kerja dan sebagainya. Sedangkan tenaga kerja bukan angkatan kerja penduduk
usia kerja (15 tahun ke atas) yang tidak atau sedang bekerja dan tidak berupaya untuk
mendapatkan pekerjaan seperti sekolah, mengurus rumah tangga, pensiunan dan sebagainya.
(Simanjuntak, 1985:2)

Dapat diketahui lima Kabupaten/Kota di Jawa Timur dengan tingkat pencari kerja
tertinggi pada tahun 2012 yaitu Kota Surabaya sebesar 71.997 jiwa, Kabupaten Pasuruan sebesar
51.683 jiwa, Kabupaten Sidoarjo 50.816 jiwa, Kabupaten Malang Sebesar sebesar 49.459 jiwa,

dan Kabupaten Jember sebesar 44.097 jiwa. Kabupaten Sidoarjo menempati urutan ketiga
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dengan tingkat pencari kerja sebesar 50.816 jiwa dari seluruh kabupaten dan kota di provinsi
Jawa Timur. Angka tersebut termasuk jauh dari tingkat pencari kerja normal.

Dari data diatas menunjukkan bahwa Kabupaten Sidoarjo terdapat cukup banyak sumber
daya manusia usia produktif yang siap dan potensial dalam mendukung pembangunan, tentunya
jika memiliki kualitas yang memadai seperti pendidikan maupun ketrampilan. Untuk itu maka
diperlukan sebuah sektor yang mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar sehingga
mampu mengurangi jumlah pengangguran di Kabupaten Sidoarjo, salah satunya yaitu sektor
industri kecil dan menengah.

Oleh karena itu, dengan adanya upaya perberdayaan sektor industri akan berdampak
pada roda perekonomian di pedesaan serta perkotaan, terutama di kalangan masyarakat miskin.
Hal ini dilakukan mengingat sektor industri terutama sektor industri yang berskala kecil dan
menengah memiliki nilai strategis yang sangat terkait dengan masalah pengentasan
pengangguran dan kemiskinan. Diharapkan dengan semakin maju dan berkembangnya industri
kecil dan menengah di kabupaten sidoarjo maka akan berperan besar dalam pertumbuhan
ekonomi di daerah tersebut.

Salah satu cara untuk melihat kemajuan dari industri kecil dan menengah dalam
pembangunan ekonomi suatu daerah adalah dengan mengamati perkembangan jumlah tenaga
kerja yang terserap dalam sektor industri kecil dan menengah tersebut. Jumlah tenaga kerja yang
bekerja di sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo dari tahun ke tahun
mengalami kenaikan seperti terlihat pada tabel 1.2 sebagai berikut.

Tabel 1.2 Nilai investasi, UMK, jumlah unit usaha, dan jumlah tenaga kerja pada industri kecil
dan menengah di Kabupaten Sidoarjo tahun 2005-2013

Tahun Nilai investasi UMK Jumlah Industri Kecil Tenaga Kerja

(Rp) (Rp) dan Menengah (unit) (Jjiwa)
2005  32.424.498.824 578.250 9.683 55.552
2006  63.245.704.640 682.000 9.773 58.288
2007  91.115.130.456 743.500 9.863 61.024
2008  95.775.560.985 802.000 13.722 67.951
2009  99.100.657.000 955.000 15.477 71.508
2010  157.706.095.527 1.005.000 15.572 74.208
2011  314.855.310.000 1.107.000 15.914 79.151
2012  333.171.330.159 1.252.000 16.105 82.570
2013 444.042.813.194 1.720.000 16.397 86.945

Sumber : Disperindag dan Disnaker Kabupaten Sidoarjo, 2013 (data diolah)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa Kabupaten Sidoarjo cukup baik dalam mengembangkan
sektor industri kecil dan menengah. Hal ini dikarenakan pihak pemerintah daerah, masyarakat
dan kalangan industri dapat bersinergi untuk perkembangan industry kecil dan menengah.
Perkembangan industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo bisa dilihat dari
meningkatnya jumlah unit usaha pada sector industry kecil dan menengah pada periode tahun
2005 — 2013 yang berakibat pada tersedianya permintaan tenaga kerja.

Dapat dikatakan bahwa jumlah tenaga kerja pada sektor industri kecil dan menengah
periode 2005-2013 mengalami peningkatan. Pertumbuhan jumlah tenaga kerja bernilai positif
yang menunjukkan adanya kenaikan dari setiap periodenya meskipun kenaikan tersebut sifatnya
fluktuatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa penambahan tenaga kerja tidak sama setiap
tahunnya karena ditentukan oleh pertumbuhan jumlah industri, tetapi selalu ada penambahan
tenaga kerja walaupun tidak besar. Peningkatan tersebut terjadi karena bertambahnya jumlah unit
industri kecil dan menengah yang disebabkan oleh adanya perluasan pasar dan tingginya daya
beli masyarakat terhadap barang dan jasa dari industri kecil dan menengah yang kemudian akan
meningkatkan permintaan tenaga kerja baru.

Peningkatan jumlah tenaga kerja pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten
Sidoarjo dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya nilai investasi, besar UMK, dan jumlah
unit usaha yang ada pada sektor industri kecil dan menengah tersebut. Investasi merupakan salah
satu faktor penting dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Investasi merupakan
pengeluaran perusahaan secara keseluruhan untuk membeli barang-barang modal baik untuk
mendirikan perusahaan baru maupun untuk memperluas usaha yang telah ada dengan tujuan
untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar daripada biaya modal yang dikeluarkan untuk
melakukan investasi. Investasi industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo biasanya
berasal dari dana sendiri atau pinjam pada orang tua atau saudara, tentunya investasi ini tidak
selancar dibandingkan investasi dari lembaga kredit formal. Ini menjadikan industry kecil dan
mennegah lebih padat karya dan teknologi yang dipakai sederhana, sehingga memungkinkan
untuk dikerjakan oleh masyarakat golongan bawah. Pengembangan industri tersebut akan
menyebabkan kapasitas produksi meningkat sehingga dapat menciptakan kesempatan kerja.

Tingkat upah memiliki hubungan negatif dengan penyerapan tenaga kerja. Menurut
Simanjuntak (1998), upah dipandang sebagai beban oleh perusahaan karena semakin besar

tingkat upah akan semakin kecil proporsi keuntungan yang dinikmati oleh perusahaan. Oleh
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karena itu, kenaikkan tingkat upah direspon oleh perusahaan dengan menurunkan jumlah tenaga
kerja. Apabila dilihat dari tabel pendapat ini tidak berlaku di Kabupaten Sidoarjo. Dapat dilihat
bahwa tiap tahun, tingkat Upah Minimum Kabupaten (UMK) selalu mengalami peningkatan
setiap tahunnya, namun permintaan tenaga kerjanya mengalami fluktuasi dari tahun 2005
sampai tahun 2013. Ini terjadi karena dalam menetapkan UMK pihak pemerintah daerah,
pengusaha dan buruh bermusyawarah agar tidak ada pihak yang dirugikan sehingga meskipun
upah naik, permintaan tenaga kerja juga tetap naik.

Jumlah unit usaha juga berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Dengan
bertambahnya unit usaha maka akan semakin banyak output barang yang dihasilkan oleh masing
masing unit usaha sehingga akan dibutuhkan banyak tenaga kerja. Penambahan pada jumlah
industri yang tidak sama setiap tahunnya karena ditentukan oleh penciptaan iklim usaha dan
investasi, tetapi selalu ada penambahan jumlah industri walaupun tidak besar. Peningkatan
tersebut dikarenakan adanya kemudahan program dari instansi pemerintah daerah dalam rangka
pengembangan sektor industri kecil dan menengah sebagai alternatif penurunan tingkat
pengangguran. Program tersebut dilakukan dengan cara mempermudah masalah perijinan usaha.
Peningkatan tersebut merupakan suatu motivasi yang harus dipertimbangkan oleh pemerintah
Kabupaten Sidoarjo bahwa industri kecil dan menengah tumbuh dan berkembang setiap

tahunnya dan untuk lebih mengembangkan industri dengan skala kecil dan menengah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, bahwa laju pertumbuhan penduduk di
Kabupaten Sidoarjo terus meningkat, namun peningkatan ini tidak diimbangi dengan tersedianya
lapangan pekerjaan yang cukup sehingga jumlah pengangguran pun semakin meningkat. Dengan
adanya permasalahan tersebut, diharapkan sektor industri kecil dan menengah dapat menyerap
tenaga kerja yang tersedia sehingga akan dapat mengurangi jumlah pengangguran di Kabupaten
Sidoarjo. Maka, rumusan masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:
1) Seberapa besar pengaruh nilai investasi pada penyerapan tenaga kerja pada sektor industri
kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo selama periode tahun 2005 — 2013 ?
2) Seberapa besar pengaruh UMK pada penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil dan

menengah di Kabupaten Sidoarjo selama periode tahun 2005 — 2013 ?
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3) Seberapa besar pengaruh jumlah unit usaha pada penyerapan tenaga kerja pada sektor industri

kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo selama periode tahun 2005 — 2013 ?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh nilai investasi terhadap penyerapan tenaga kerja
pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo.
2) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh UMK terhadap penyerapan tenaga kerja pada

sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo.

3) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga

kerja pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1) Sebagai bahan informasi bagi pemerintah Kabupaten Sidoarjo tentang penyerapan tenaga
kerja pada sektor industri kecil dan menengah sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan-kebijakan
pemerintah Kabupaten Sidoarjo.

2) Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan pada
umumnya dan disiplin ilmu ekonomi pada khususnya sehingga diharapkan hasil dari
penelitian ini dapat meningkatkan khasanah ilmu pengetahuan.

3) Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya terutama yang memiliki objek penelitian

yang sama dan sebagai sarana penambah wawasan bagi penulis maupun pembaca.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Investasi

Investasi merupakan pengeluaran atau pembelanjaan penanam modal atau
perusahaan untuk membeli barang-barang modal maupun perlengkapan produksi
yang dapat digunakan untuk menambah kemampuan produksi barang dan jasa yang
tersedia dalam perekonomian (Soekirno, 2004). Dapat pula dikatakan bahwa
investasi  sebagai pengeluaran yang ditujukan untuk menambah atau
mempertahankan persediaan modal (Capital Stock). Adapun yang dimaksud
persediaan modal yaitu pabrik, mesin-mesin, peralatan dan persediaan bahan baku
yang dipakai dalam proses produksi. yang termasuk dalam persediaan capital adalah
rumah, dan persediaan barang yang belum terjual atau belum terpakai pada tahun
yang bersangkutan. Jadi investasi adalah pengeluaran yang menambah modal

(Suparmoko, 1994).

Menurut Sukirno (2003), investasi meliputi pengeluaran yang terdiri dari:

1) Pembelian barang-barang modal, seperti mesin dan peralatan produksi lainnya.

2) Pembangunan rumah, kantor, pabrik maupun bangunan-bangunan yang lain.

3) Penambahan nilai stok barang-barang yang belum terjual, bahan mentah maupun
bahan yang masih dalam proses produksi pada akhit tahun perhitungan
pendapatan nasional

Adam Smith menekankan bahwa pemupukan modal adalah syarat mutlak
bagi pembangunan ekonomi, sehingga permasalahan pembangunan ekonomi secara
luas adalah kemampuan masyarakat untuk lebih banyak menabung dan menanam
modal. Teori Harrod-Domar menganalisa hubungan antara tingkat investasi dan
tingkat pertumbuhan ekonomi. Kedua ahli ekonom itu menyimpulkan bahwa adanya
hubungan ekonomi langsung antara berapa besarnya stok modal keseluruhan dengan

pendapatan yang ditansformasikan sebagai rasio modal output (Jhingan, 1994:291).

Menurut Harrod Domar, investasi mempunyai Multiplier Effect yaitu jika
investasi dinaikkan maka akan menambah modal yang dapat digunakan untuk
menambah input salah satunya untuk menambah bahan baku dan tenaga kerja.
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Penambahan input dapat meningkatkan output atau kapasitas produksi dan
selanjutnya dapat menambah pendapatan (Jhingan, 2010, 229)

Sesuai dengan kenyataan yang ada bahwa untuk menciptakan tambahan
kesempatan kerja baru di dalam subsektor industri kecil ini adalah dengan
meningkatkan omzet kemampuan produksi dari industri kecil dengan jalan
meningkatkan penanaman modal atau investasi yang nantinya akan menuntut adanya
peningkatan kegiatan produksi dan hasil produksi yang ada dimana pada taraf
akhirnya nanti tentunya juga akan menghendaki bertambahnya tenaga kerja yang
diminta (Winardi, 1998).

2.1.2 Upah

Menurut Gilarso dalam Alghofari (2010:49), balas karya untuk faktor
produksi tenaga kerja manusia disebut upah (dalam arti luas, termasuk gaji,
honorarium, uang lembur, tunjangan, dsb). menurut Gilarso upah biasanya dibedakan
menjadi dua, yaitu: upah nominal (sejumlah uang yang diterima) dan upah riil
(jJumlah barang dan jasa yang dapat dibeli dengan upah uang itu). Upah dalam arti
sempit khusus dipakai untuk tenaga kerja yang bekerja pada orang lain dalam
hubungan kerja (sebagai karyawan/buruh). Di Indonesia banyak orang berusaha
sendiri dan tidak memperhitungkan “upah” untuk dirinya sendiri. Tetapi dalam
analisis ekonomi, besar kecilnya balas karya mereka sebagai tenaga kerja seharusnya
ikut diperhitungkan.

Kebijakan dalam pemberlakuan dan peningkatan upah riil berpengaruh nega-
tif sebab dapat menyebabkan terjadinya pengangguran dalam masyarakat. Adanya
tuntutan kenaikan UMK pada tiap kota setiap tahunnya yang dimaksudkan untuk
meningkatkan taraf kesejahteraan kaum buruh, disisi lain (pengusaha) justru
berpengaruh negatif terhadap jumlah pengangguran. Hal tersebut dikarenakan jika
UMK meningkat maka biaya produksi yang dikeluarkan cukup tinggi, sehingga
terjadi inefisiensi pada perusahaan dan akan mengambil kebijakan pengurangan
tenaga kerja guna mengurangi biaya produksi dan hal ini akan berakibat berkurang-
nya tenaga kerja (Kurniawan, 2013:8).

Teori yang signifikan untuk menjelaskan keadaan perekonomian di suatu

daerah khususnya di Indonesia adalah mengenai teori kekakuan upah. Kekakuan
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upah (Wage rigidity) adalah gagalnya upah melakukan penyesuaian sampai

penawaran tenaga kerja sama dengan permintaannya.

Pengangguran
Upah rill
Penawaran
W1
W2 ; \
: Permintaan
Lq Lo Tenaga Kerja

Gambar 2.1 Kurva Upah Kaku (Mankiw, 2007:370).

Berdasarkan asumsi bahwa penerapan kebijakan mengenai upah minimum
(sebesar W) di atas tingkat keseimbangan yang terjadi adalah kekakuan upah. Upah
tidak akan bergerak menuju ke titik keseimbangan permintaan dan penawaran
tenagakerja di pasar tenaga kerja karena adanya batas oleh upah minimum. Upah
tidak akan turun (rigid) ke W, akibat adanya kebijakan upah minimum sebesar W;.
Karena itu, sektor usaha akan mengurangi jumlah pekerjanya menjadi L; sehingga
timbul pengangguran sebesar L, dikurangi L; ( Mankiw, 2007:370).

Dalam hal ini aspek upah menjadi penting, karena penghargaan (upah) akan
menjadi efektif jika dihubungkan dengan kinerja secara nyata. Strategi upah yang
efektif diharapkan dapat memberikan sumbangan pada terpeliharanya kelangsungan
hidup satuan kerja, terwujudnya visi dan misi dan untuk pencapaian sasaran kerja
melalui produktivitas yang tinggi yang pada akhirnya akan mengurangi tingkat
pengangguran yang ada (Salvatore dalam Kurniawan, 2013:9).

2.1.3 Unit Usaha
Menurut BPS unit usaha merupakan unit yang melakukan kegiatan dimana
kegiatan tersebut dilakukan oleh perorangan, rumah tangga maupun suatu badan

serta mempunyai kewenangan yang ditentukan berdasarkan kebenaran lokasi
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bangunan fisik dan wilayah operasinya. Sedangkan yang dimaksud dengan unit
usaha industri adalah suatu kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan
baku, barang setengah jadi atau barang jadi menjadi barang yang mempunyai nilai
ekonomis lebih tinggi, tidak termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan
industri (Departemen Perindustrian, UU No. 5 Tahun 1984, tentang Perindustrian).

Menurut Matz (2003) dalam Wicaksono (2010), dengan adanya peningkatan
investasi pada suatu industri, juga akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Hal
ini dikarenakan oleh dengan adanya peningkatan investasi maka akan meningkatkan
jumlah perusahaan yang ada pada industri tersebut. Peningkatan jumlah
perusahaan maka akan meningkatkan jumlah output yang akan dihasilkan sehingga
lapangan pekerjaan meningkat dan akan mengurangi pengangguran atau dengan kata
lain akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja.

Secara umum, pertumbuhan unit usaha suatu sektor dalam hal ini industri
kecil pada suatu daerah akan menambah jumlah lapangan pekerjaan. Hal ini berarti
permintaan akan tenaga kerja juga ikut bertambah. Prabowo (1997) berpendapat
bahwa jumlah unit usaha mempunyai pengaruh yang positif terhadap permintaan
tenaga kerja, artinya jika unit usaha suatu industri ditambah maka permintaan tenaga
kerja juga bertambah. Semakin banyak jumlah perusahaan atau unit usaha yang
berdiri maka akan semakin banyak untuk terjadi penambahan tenaga kerja.

2.1.4 Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan penduduk yang sudah atau sedang bekerja, sedang
mencari pekerjaan, dan yang melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan
mengurus rumah tangga. Pencari kerja, bersekolah, dan mengurus rumah tangga
walaupun tidak sedang bekerja, mereka dianggap secara fisik mampu dan sewaktu —
waktu dapat ikut bekerja (Simanjuntak, 1998:2).

Menurut Simanjutak (1998:3), tenaga kerja atau manpower terdiri dari
angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Pembagian golongan menurut angkatan
kerja sebagai berikut:

Angkatan kerja atau labor force terdiri dari:
1. Golongan yang bekerja;

2. Golongan yang menganggur dan mencari pekerjaan.
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Kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari:
1. Golongan yang bersekolah;
2. Golongan yang mengurus rumah tangga;
3. Golongan lain—lain atau penerima pendapatan.
Ketiga golongan dalam kelompok angkatan kerja sewaktu—waktu dapat
menawarkan jasanya untuk bekerja. Oleh sebab itu kelompok tersebut sering juga

dinamakan sebagai potential labour force.

——

Penduduk
T—ﬁ |
N Bukan
fenaga Kerja | | Tenaga Keria
Bukan
»\n?’,k.?!an Angkatan
Kerja ;
Kerja
— - ) — — " - 2 . - e e
Mengurus Penernima
Menganggut Bekerja Sekolah Rumah Pendapatan
¢ A\ Tangga 5
Setengah Bekerja
| | Menganggur | | Penuh

Kentara{Jam

Kerja Sedikit) Tidak Ketara

Produktivitas ' Penghasilan
Rendah | Rendah

Gambar 2.2 Gambaran Ketenagakerjaan (Simanjuntak, 1998)

Berdasarkan diagram tersebut, maka dapat diketahui bahwa tenaga kerja
dibedakan menjadi dua kelompok yaitu kelompok angkatan kerja dan bukan
angkatan kerja. Angkatan kerja adalah penduduk yang bekerja dan penduduk yang
belum bekerja, namun siap untuk bekerja atau sedang mencari pekerjaan pada tingkat
upah yang berlaku. Sedangkan penduduk yang bekerja adalah mereka yang
melakukan pekerjan guna menghasilkan barang dan jasa untuk memperoleh

penghasilan, baik bekerja penuh maupun bekerja tidak penuh (Suparmoko, 1992).
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2.1.5 Industri Kecil dan Menengah (IKM)

Menurut Undang Undang No. 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian, Industri
adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang
setengah jadi, dan/atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi
untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri.

Industri kecil adalah kegiatan industri yang dikerjakan di rumah-rumah
penduduk yang pekerjanya merupakan anggota keluarga sendiri yang tidak terikat
jam kerja dan tempat. Industri kecil dapat juga diartikan sebagai usaha produktif
diluar usaha pertanian, baik itu merupakan mata pencaharian utama maupun
sampingan (Tambunan, 1999).

Pengertian industri kecil dan menengah beserta kriterianya sangat beragam.
Keseragaman ini lebih disebabkan oleh pendefinisian pihak — pihak atau lembaga
pemerintahan yang merumuskan kebijakan pengembangan industri kecil dan
menengah. Dalam prakteknya antar departemen dan badan pemerintah mempunyai
kriteria sendiri — sendiri yang berbeda dalam mendefisinikan industry kecil dan
menengah. Perbedaan tersebut terlihat misalnya pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan (Disperindag) dan Badan Pusat Statistik (BPS). Disperindag mengukur
industry kecil dan menengah berdasarkan nilai investasi awal (asset), sedangkan BPS
berdasarkan jumlah tenaga kerja.

Badan Pusat Statistik mendefisinikan industri kecil adalah unit usaha dengan
jumlah 5 — 19 orang sedangkan industry menengah adalah unit usaha dengan jumlah
tenaga kerja 20 — 99 orang. Sementara itu Disperindag mendefisinikan industri kecil
dan menengah berdasarkan nilai asetnya yaitu industry kecil adalah industri yang
mempunyai nilai investasi perusahaan sampai dengan 200 juta rupiah (tidak
termasuk tanah dan bangunan) dan industri menengah adalah industri dengan nilai
investasi perusahaan seluruhnya antara 200 juta — 5 milyar rupiah (tidak termasuk
tanah dan bangunan) berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian
Perdagangan NO 590/MPP/KEP/10/1999.

2.1.6 Penyerapan Tenaga Kerja
Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah kuantitas tertentu dari tenaga kerja

yang digunakan oleh suatu sektor atau unit usaha tertentu. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa penyerapan tenaga kerja merupakan sejumlah tenaga kerja yang
dipekerjakan dalam suatu unit usaha. Menurut Badan Pusat Statistik (2003),
penyerapan tenaga kerja yaitu banyaknya orang yang bekerja di semua sektor
ekonomi. Penyerapan tenaga kerja pada hakikatnya tergantung pada besar kecilnya
jumlah permintaan tenaga kerja. Secara umum penyerapan tenaga Kkerja
menunjukkan besarnya kemampuan suatu perusahaan dalam menyerap sejumlah
tenaga kerja untuk menghasilkan sebuah produk baik barang maupun jasa, dimana
besarnya jumlah tenaga kerja yang mampu diserap oleh masing-msing sektor
berbeda-beda (Sumarsono, 2003).

Setiap penduduk yang telah terserap akan tersebar di berbagai sektor
perekonomian. Pada umumnya sektor yang mempekerjakan banyak tenaga kerja
akan menghasilkan barang dan jasa yang relatif besar pula. Dan setiap sektor
mengalami laju pertumbuhan yang berbeda sehingga mengakibatkan perbedaan laju
peningkatan produktivitas kerja di masing-masing sektor dan terjadinya perubahan
sektoral baik dalam hal penyerapan tenaga kerja maupun kontribusinya terhadap
pendapatan nasional (Simanjuntak, 1985). Permintaan akan tenaga kerja dapat
diperkirakan dengan mengetahui laju pertumbuhan dan daya serap masing-masing
sektor ekonomi. Kuncoro (2002) menjelaskan bahwa penyerapan tenaga kerja adalah
banyaknya lapangan pekerjaan yang sudah terisi oleh penduduk yang bekerja.
Terserapnya penduduk tersebut dikarenakan oleh adanya permintaan akan tenaga
kerja. Oleh karena itu penyerapan tenaga kerja dapat diartikan sebagai permintaan
tenaga kerja.

Tjiptoherijanto  (1996) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
penyerapan tenaga kerja adalah sejumlah tenaga kerja yang digunakan atau bekerja
dalam suatu unit usaha tertentu. Penyerapan tenaga kerja menunjukkan kemampuan
suatu perusahaan dalam menyerap tenaga kerja untuk menghsilkan suatu produk.
Menurut Simanjuntak (1998) elastisitas penyerapan tenaga kerja akan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu:

1) Kemungkinan substitusi tenaga kerja dengan faktor produksi lain, dimana
semakin kecil mensubstitusikan faktor produksi yang lain terhadap tenaga kerja
maka semakin kecil pula elastisitas terhadap permintaan tenaga kerja;
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2) Elastisitas permintaan terhadap barang yang dihasilkan, dimana semakin besar
elastisitas terhadap barang yang dihasikan maka semakin besa pula elastisitas
permintaan tenaga kerja;

3) Proporsi biaya karyawan terhadap seluruh biaya produksi, dimana semakin besar
biaya karyawan terhadap seluruh biaya produksi maka akan semakin besar biaya
elastisitas permintaan tenaga kerja;

4) Elastisitas persediaan faktor produksi pelengkap lain dimana semakin besar
elstisitas persediaan faktor produksi pelengkap lain, maka akan semakin elastis

terhadap permintaan tenaga kerja.

2.1.7 Permintaan Tenaga Kerja

Menurut Arfida dalam Fadliilah (2012), permintaan tenaga kerja adalah
hubungan antara tingkat upah (yang dilihat dari perspektif seorang majikan adalah
harga tenaga kerja) dan kuantitas tenaga kerja yang dikehendaki oleh majikan untuk
dipekerjakan (dalam hal ini dapat dikatakan dibeli).

Pengusaha memperkerjakan sesorang karena seseorang tersebut membantu
memproduksikan barang atau jasa untuk dijual kepada masyarakat konsumen.
Pertambahan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja, tergantung dari
pertambahan permintaan masyarakat terhadap barang yang diproduksinya.
Permintaan akan tenaga kerja seperti itu disebut derived demand. (Simanjuntak,
1998:90).

Tingkat Upah VMPP_
Wi e Demand Tenaga
: Kerja
L
0 A NB

Jumlah Tenaga Kerja (L)

Gambar 2.3 Kurva Permintaan Tenaga Kerja
Sumber: Simanjuntak, 1998:90
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Keterangan:

MR : Marginal revenue, penerimaan marjinal

VMPPL : Value marginal physical product of labor, nilai pertambahan
hasilmarjinal dari karyawan

MPPL : Marginal physical product of labor

P : Harga jual barang yang diproduksikan per unit

Gambar 2.3 menjelaskan kurva permintaan tenaga kerja. Pengusaha memiliki
karyawan sebanyak 99 orang. Pengusaha akan mepertimbangkan apakah perlu
menambah jumlah karyawan menjadi 100 atau menguranginya menjadi 98. Dasar
yang digunakan pengusaha untuk menambah jumlah karyawan atau menguranginya
adalah pengusaha akan menghitung jumlah uang yang akan diperoleh pengusaha
dengan tambahan hasil marjinal tersebut. Jumlah uang ini dinamakan penerimaan
marjinal atau marginal revenue, yaitu nilai dari MPPL dikalikan dengan harga per
unit (P). hal itu pengusaha akan membandingkan MR tersebut dengan biaya
mempekerjakan tambahan seorang karyawan. Jumlah biaya yang dikeluarkan
pengusaha sehubungan dengan mempekerjakan tambahan seorang karyawan adalah
upahnya sendiri (W) dandinamakan biaya marjinal atau marginal cost. Bila
tambahan penerimaan marginal (MR) lebih besar dari biaya mempekerjakan orang
yang menghasilkannya (W), maka mempekerjakan tambahan orang tersebut akan
menambah keuntungan pengusaha. Dengan kata lain dalam rangka menambah
keuntungan, pengusaha akan terus menambah jumlah karyawan selama MR lebih
besar dari W. jadi, perusahaan cenderung menghindari jumlah tenaga kerja yang
lebih besar dari ON. Penambahan tenaga kerja yang lebih besar dari pada ON dapat
dilakukan dengan cara mengurangi tingkat upah tenaga kerja atau perusahaan

menaikkan harga jual produksinya ( Simanjuntak, 1998:90)

2.1.8. Penawaran Tenaga Kerja

Penawaran adalah jumlah komoditi yang bersedia ditawarkan oleh produsen
selama periode waktu tertentu dan dipengaruhi oleh harga komoditi itu dan biaya
produksi yang dikeluarkan (Salvatore dalam Sisputro, 2013: 26). Sedangkan menurut

Simanjuntak (1998: 65), sebuah kurva penawaran tenaga kerja menggambarkan
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jumlah jam kerja yang ditawarkan oleh individu (Konsumen) pada berbagai tingkat
upah (nominal), dalam upaya memaksimumkan utilitas hidupnya, maka hal tersebut
konsumen harus memaksimumkan utilitas konsumsinya dan untuk itu konsumen
harus mempunyai penghasilan agar dapat membeli barang dan jasa. Kurva

penawaran tenaga kerja yaitu hubungan antara jam kerja dan tingkat upah.

w

Sz

Sy

D L
Gambar 2.4. Penawaran Tenaga Kerja (Simanjuntak, 1998:66).

Keterangan :

W, : Tingkat upah pada harga tertentu
Si : Tingkat upah awal

S, : Titik potong

S : Titik balik

D : Jumlah jam kerja seseorang pada waktu tertentu

Gambar 2.4 menggambarkan mengenai hubungan antara besarnya tingkat
upah dengan jumlah jam kerja. Kurva penawaran tenaga kerja memiliki kemiringan
(slope) yang positif. Artinya bahwa semakin tinggi upah yang ditawarkan maka akan
terjadi peningkatan terhadap jumlah tenaga kerja yang ditawarkan. Pada tingkat upah
tertentu penyediaan waktu untuk bekerja seseorang bertambah bila tingkat upah
betambah (titik S;S;). Setelah mencapai upah tertentu (titik Wy) ,pertambahan upah
yang semakin tinggi, jumlah jam kerja cenderung mengalami penurunan, disebut
juga backward bending atau membalik. Hal ini disebabkan adanya efek pendapatan
yang mengalahkan efek subtitusi. Dengan pendapatan yang lebih besar, seseorang

akan cenderung lebih santai walaupun setiap jam kerja yang digunakan untuk
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bersenang-senang sebenarnya merupakan kerugian karena kehilangan pendapatan
yang tinggi. (Simanjuntak, 1998:66).

2.1.9 Hubungan Investasi dengan Penyerapan Tenaga Kerja

Kegiatan investasi memungkinkan masyarakat untuk terus meningkatkan
kegiatan ekonominya maupun membuka banyak kesempatan kerja, meningkatkan
pendapatan nasional yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan kemakmuran
masyarakat. Hal ini bersumber dari fungsi penting kegiatan investasi, yaitu (Sukirno :
2000):

1) Investasi merupakan salah satu komponen dari pengeluaran agregat, sehingga
kenaikan investasi akan turut meningkatkan permintaan agregat, pendapatan
nasional serta kesempatan kerja;

2) Dengan adanya kegiatan investasi maka jumlah barang-barang modal akan
bertambah sehingga akan meningkatkan kapasitas produksi;

3) Kegiatan investasi selalu diikuti oleh perkembangan teknologi.

Menurut Ahmad (2010), investasi yang dilakukakan dalam rangka
penyediaan barang — barang modal tersebut membutuhkan tenaga manusia untuk
mengoperasikannya. Semakin besar investasi yang dilakukan akan semakin banyak
output yang dihasilkan. Dengan demikian semakin tinggi nilai investasi akan

menentukan besarnya penyerapan tenaga kerja

2.1.10 Hubungan Upah dengan Penyerapan Tenaga Kerja

Menurut UU no 13 Tahun 2003, upah adalah hak pekerja atau buruh yang
diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau
pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut
suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk
tunjangan bagi pekerja atau buruh dan keluarganya atas suatu pekerja dan/atau
jasa yang telah atau akan dilakukan. Besarnya upah ditentukan berdasarkan
perjanjian antara pengusaha dengan pekerja atau serikat kerja.

Permintaan dan penawaran tenaga kerja dalam sesuatu jenis pekerjaan sangat
besar peranannya dalam menentukan upah di sesuatu jenis pekerjaan. Di dalam

sesuatu pekerjaan di mana terdapat penawaran tenaga kerja yang cukup besar tetapi
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tidak banyak permintaannya, upah cenderung untuk mencapai tingkat yang rendah.
Sebaliknya di dalam sesuatu pekerjaan di mana terdapat penawaran tenaga kerja
yang terbatas tetapi permintaannya sangat besar, upah cenderung untuk mencapai
tingkat yang tinggi (Sukirno, 2009:364).

2.1.11 Hubungan Jumlah Unit Usaha dengan Penyerapan Tenaga Kerja
Penyerapan tenaga kerja akan dipengaruhi oleh jumlah unit usaha dimana

dengan adanya peningkatan jumlah unit usaha maka akan meningkatkan jumlah
tenaga kerja yang terserap. Sebaliknya, apabila jumlah unit usaha menurun maka
akan terjadi pengurangan tenaga kerja (Rejekiningsih, 2004). Hal ini dikemukakan
pula oleh Prabowo (1997) bahwa semakin banyak jumlah perusahaan atau unit usaha
yang berdiri maka akan semakin mendorong terjadinya penambahan tenaga kerja.

Pernyataan lain diungkapkan oleh Matz (2003) dalam Ariani (2013) bahwa
dengan adanya peningkatan jumlah perusahaan maka akan meningkatkan jumlah
output yang akan dihasilkan. Hal ini berarti dengan terjadinya peningkatan output
maka perusahaan-perusahaan tersebut akan menambah jumlah tenaga kerja sehingga
akan mengurangi jumlah pengangguran atau dengan kata lain peningkatan jumlah
perusahaan akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja.

2.2 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

1 Penelitian yang digunakan oleh Sandy (2008) berjudul “Analisis Peranan
Sektor Industri Pengolahan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan Produk
Domestik Regional Bruto di Kota Kediri Tahun 2001-2006". Mempunyai
tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel penyerapan tenaga kerja
dan PDRB terhadap peranan sektor produksi. Penelitian ini menggunakan alat
analisis elastisitas kesempatan kerja. Hasilnya mengatakan Elastisitas
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri Kota Kediri bersifat inelastis.
Kontribusi sektor industri pada PDRB sangat besar.

2 Penelitian yang digunakan oleh Putri (2005) berjudul “Penyerapan Tenaga
Kerja pada Industri Kecil Gula Kelapa di Kabupaten Jember”. Mempunyai
tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variable tenaga kerja dan nilai

produksi terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil gula kelapa.
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Penelitian ini menggunakan alat analisis elastisitas kesempatan kerja.
Hasilnya mengatakan Elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri kecil
gula kelapa di Kabupaten Jember bersifat elastis.

Penelitian yang digunakan oleh Rejekiningsih (2004) berjudul “Mengukur
Besarnya Peranan Industri Kecil dalam Perekonomian Jawa Tengah.
Mempunyai tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variable tenaga
kerja, unit usaha, dan nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja.
Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linear berganda. Hasilnya
mengatakan Jumlah unit usaha dan output industri kecil berpengaruh
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Pengaruh jumlah unit usaha
terhadap penyerapan tenaga kerja adalah positif dan elastis. Sedangkan
nilai produksi tidak elastis terhadap penyerapan tenaga kerja.

Penelitian yang digunakan oleh Zamrowi dengan judul “Analisis Penyerapan
Tenaga Kerja Pada Industri Kecil (Studi di Industri Kecil Mebel di Kota
Semarang)”. Mempunyai tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variable upah, produktivitas, modal, dan non upah terhadap penyerapan
tenaga kerja. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linear berganda.
Hasil dari penelitian ini adalah Variabel upah, non  upah, modal,
produktivitas berpengaruh terhadap permintaan tenaga kerja pada industri
kecil mebel di Kota Semarang baik secara simultan maupun parsial.
Penelitian yang digunakan oleh Ayu Wafi Lestari dan Nenik Woyanti, SE,
M.Si (2011) dengan judul “Pengaruh Jumlah Usaha, Nilai Investasi, dan
Upah Minimum terhadap Permintaan Tenaga Kerja pada Industri Kecil dan
Menengah di Kabupaten Semarang”. Mempunyai tujuan untuk mengetahui
besarnya pengaruh jumlah usaha, nilai investasi dan upah minimum terhadap
penyerapan tenaga kerja. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi
linear berganda. Hasil dari penelitian variabel jumlah unit usaha dan nilai
investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan tenaga
kerja pada industri kecil dan menengah di Kabupaten Semarang. Namun pada
variabel upah minimum kabupaten berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap permintaan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di

Kabupaten Semarang.
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6 Penelitian yang digunakan oleh Saputra dengan judul “Analisis Pengaruh
Jumlah Unit Usaha, Investasi, dan Upah Minimum Terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja Industri Kecil Di Kabupaten Malang ~. Mempunyai tujuan
untuk mengetahui besarnya pengaruh jumlah unit usaha, investasi dan upah
minimum terhadap penyerapan tenaga kerja. Penelitian ini menggunakan alat
analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini adalah secara
bersama — sama variabel unit usaha, investasi, dan upah minimum
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variable terikatnya yaitu
penyerapan tenaga kerja pada Industri Kecil Kabupaten Malang.

7 Penelitian yang digunakan oleh Amri dengan judul “Peran Usaha Industri
Mikro dan Kecil Dalam Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Aceh’.
Mempunyai tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh nilai output dan
upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja. Penelitian ini
menggunakan alat analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini
adalah menunjukkan bahwa biaya upah dan output secara bersama — sama
berpengaruh signifikan terhadap permintaan tenaga kerja pada IMK di

Provinsi Aceh.

Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
Terdapat pada lokasi penelitian, variable penelitian dan alat analisisnya. Penelitian
yang dilakukan Deny Sandy (2008) dengan judul “Analisis Peranan Sektor Produksi
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan PDRB Kota Kediri”. Variabel yang
digunakan vyaitu variable tenaga kerja dan PDRB menggunakan alat analisis
elastisitas kesempatan kerja dengan lokasi penelitian di Kota Kediri. Sedangkan
dalam penelitian ini variable yang digunakan adalah investasi, UMK, dan jumlah unit
usaha yang ada di Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan alat analisis regresi
linear berganda.

Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
Terdapat pada lokasi penelitian, variable penelitian dan alat analisisnya. Penelitian
yang dilakukan Putri (2005) dengan judul “Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri
Kecil Gula Kelapa Di Kabupaten Jember”. Variable yang digunakan yaitu variable
tenaga kerja dan nilai produksi menggunakan alat analisis elastisitas kesempatan

kerja dengan lokasi penelitian Kabupaten Jember. Sedangkan dalam penelitian ini
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variable yang digunakan adalah adalah investasi, UMK, dan jumlah unit usaha yang
ada di Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan alat analisis regresi linear berganda.

Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
Terdapat pada lokasi penelitian, variable penelitian dan alat analisisnya. Penelitian
yang dilakukan Tri Wahyu Rejekiningsih (2004) dengan judul “Mengukur Besarnya
Peranan Industri Kecil Dalam Perekonomian Jawa Tengah”. Variable yang
digunakan yaitu variable tenaga kerja, unit usaha, dan nilai produksi menggunakan
alat analisis regresi linear berganda dengan lokasi penelitian di Provinsi Jawa
Tengah. Sedangkan dalam penelitian ini variable yang digunakan adalah adalah
investasi, UMK, dan jumlah unit usaha yang ada di Kabupaten Sidoarjo dengan
menggunakan alat analisis regresi linear berganda.

Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
Terdapat pada lokasi penelitian, variable penelitian dan alat analisisnya. Penelitian
yang dilakukan M. Taufik Zamrowi (2007) dengan judul “Analisis Penyerapan
Tenaga Kerja Pada Industri Kecil (Studi di Industri Kecil Mebel di Kota Semarang)”
Variable yang digunakan yaitu variable upah, produktivitas, modal, dan non upah
menggunakan alat analisis regresi linear berganda dengan lokasi penelitian di Kota
Semarang. Sedangkan dalam penelitian ini variable yang digunakan adalah adalah
investasi, UMK, dan jumlah unit usaha yang ada di Kabupaten Sidoarjo dengan
menggunakan alat analisis regresi linear berganda.

Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
Terdapat pada lokasi penelitian, variable penelitian dan alat analisisnya. Penelitian
yang dilakukan Ayu Wafi Lestari dan Nenik Woyanti, (2011) dengan judul
“Pengaruh Jumlah Usaha, Nilai Investasi, dan Upah Minimum terhadap Permintaan
Tenaga Kerja pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Semarang” variable
yang digunakan vyaitu jumlah wusaha, nilai investasi, dan upah minimum
menggunakan alat analisis regresi linier berganda dengan lokasi penelitian di
Kabupaten Semarang. Sedangkan dalam penelitian ini variable yang digunakan
adalah adalah investasi, UMK, dan jumlah unit usaha yang ada di Kabupaten
Sidoarjo dengan menggunakan alat analisis regresi linear berganda.

Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

Terdapat pada lokasi penelitian, variable penelitian dan alat analisisnya. Penelitian
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yang dilakukan Rio Dhuwi Saputra (2014) dengan judul “Analisis Pengaruh Jumlah
Unit Usaha, Investasi, dan Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
Industri Kecil Di Kabupaten Malang” variable yang digunakan yaitu jumlah unit
usaha, investasi, dan upah minimum menggunakan alat analisis regresi linier
berganda dengan lokasi penelitian di Kabupaten Malang. Sedangkan dalam
penelitian ini variable yang digunakan adalah adalah investasi, UMK, dan jumlah
unit usaha yang ada di Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan alat analisis regresi
linear berganda.

Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
Terdapat pada lokasi penelitian, variable penelitian dan alat analisisnya. Penelitian
yang dilakukan Yassir Amri (2013) dengan judul “Peran Usaha Industri Mikro dan
Kecil Dalam Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Aceh” variable yang digunakan
yaitu nilai output dan upah menggunakan alat analisis regresi linier berganda dengan
lokasi penelitian di Provinsi Aceh. Sedangkan dalam penelitian ini variable yang
digunakan adalah adalah investasi, UMK, dan jumlah unit usaha yang ada di

Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan alat analisis regresi linear berganda.
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No. Peneliti Judul Variabel Alat Hasil
Analisis
1. | Deny Sandy Analisis Peranan | Tenaga kerja | Elastisitas  |Elastisitas penyerapan tenaga kerja pada sektor industri Kota
(Skripsi FE Sektor Produksi | dan Kesempatan | Kediri bersifat inelastis. Kontribusi sektor industri pada
Universitas Terhadap PDRB Kerja PDRB sangat besar.
Jember, 2008) | Penyerapan
Tenaga Kerja dan
PDRB Kota
Kediri
2. | Putri (Skripsi | Penyerapan Tenaga kerja | Elastisitas Elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri kecil gula
FE Universitas | Tenaga Kerja dan nilai kesempatan | kelapa di Kabupaten Jember bersifat elastis.
Jember, 2005) | pada Industri produksi kerja
Kecil Gula
Kelapa di
Kabupaten
Jember
3. | Tri Wahyu Mengukur Tenaga kerja, | Regresi Jumlah unit usaha dan output industri kecil berpengaruh
Rejeki ningsih | Besarnya unit usaha, Linier signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Pengaruh
(2004) Peranan Industri | nilai produksi | Berganda jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga kerja adalah
Kecil dalam positif dan elastis. Sedangkan nilai produksi tidak elastis

Perekonomian
Jawa Tengah

terhadap penyerapan tenaga kerja.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

M. Taufik Analisis Upah, Regresi Variabel upah, non upah, modal, produktivitas berpengaruh
Zamrowi Penyerapan produktivitas, | Linier terhadap permintaan tenaga kerja pada industri kecil mebel
(2007) Tenaga Kerja modal, non Berganda di Kota Semarang baik secara simultan maupun parsial.

Pada Industri upah

Kecil (Studi di

Industri Kecil

Mebel di Kota

Semarang)
Ayu Wafi Pengaruh Jumlah | Jumlah usaha, | Regresi Secara simultan atau bersama-sama variabel unit usaha,
Lestari dan Usaha, Nilai nilai investasi, | Linier nilai investasi, dan upah minimum kabupaten mempunyai
Nenik Investasi, dan upah Berganda pengaruh yang signifikan terhadap permintaan tenaga
Woyanti, Upah Minimum | minimum, dan kerja pada Industri Kecil dan Menengah di Kab Semarang.
(2011) terhadap permintaan

Permintaan tenaga kerja

Tenaga Kerja
pada Industri
Kecil dan
Menengah di
Kabupaten
Semarang
(Jurnal,
Universitas
Diponegoro)
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Rio Dhuwi Analisis Jumlah unit Regresi Secara bersama — sama variabel unit usaha, investasi, dan
Saputra (2014) | Pengaruh Jumlah | usaha, Linier upah minimum memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Unit Usaha, investasi, dan | Berganda variable terikatnya yaitu penyerapan tenaga kerja pada
Investasi, dan upah Industri Kecil Kabupaten Malang.
Upah Minimum | minimum
Terhadap
Penyerapan
Tenaga Kerja
Industri Kecil Di
Kabupaten
Malang
Yassir Amri Peran Usaha Output dan Regresi Hasil analisis data menunjukkan bahwa biaya upah dan
(2013) Industri Mikro upah Linier output secara bersama — sama berpengaruh signifikan
dan Kecil Dalam Berganda terhadap permintaan tenaga kerja pada IMK di Provinsi
Penyerapan Aceh.
Tenaga Kerja di
Provinsi Aceh
Ponco Wahyu. | Analisis Nilai Regresi
M (2014) Pengaruh Nilai Investasi, Linear
Investasi, UMK, | upah, dan Berganda
dan Jumlah Unit | Jumlah Unit
Usaha Terhadap | Usaha
Penyerapan
Tenaga Kerja Di
Kabupaten

Sidoarjo
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2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual digunakan sebagai pedoman atau gambaran untuk
mencerminkan alur pemikiran dalam penelitian ini. Berdasarkan kajian studi pustaka
dan penelitian terdahulu maka kerangka konseptual disusun berdasarkan pemikiran
teoritis dimana variabel independen antara lain nilai investasi (X;), UMK (X3) dan
jumlah unit usaha (X3) yang berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada
sektor industri kecil dan menengah (Y) sebagai variabel dependen. Maka gambaran

kerangka konsep dalam penelitian ini yaitu:

Matz Harrod - Kekakuan
Domar upah
A 4 A 4
Jumlah | investasi UMK
unit usaha
4 A 4
Skala Pasar
Ekonomi / Tenaga
Produksi Kerja
A 4
Penyerapan |

Tenaga Kerja

Gambar 2.6 Kerangka Konseptual
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Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat dari tahun ke tahun dan
jumlah lapangan kerja yang tersedia terbatas menimbulkan fenomena pengangguran.
Hal Ini terjadi karena jumlah penawaran tenaga kerja lebih tinggi daripada jumlah
permintaan tenaga kerja. Dengan adanya sector industry kecil dan menengah
diharapkan mampu menyerap kelebihan jumlah tenaga kerja yang ditawarkan.
Penyerapan tenaga kerja sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya nilai
invetasi, UMK, dan jumlah unit usaha.

Harrod domar mengatakan bahwa investasi mempunyai multiplier effect
yaitu jika investasi dinaikkan maka akan menambah modal yang dapat digunakan
untuk menambah input salah satunya untuk menambah bahan baku dan tenaga kerja.
Bila nilai investasi naik maka otomatis skala produksinya juga bertambah dan ini
akan menuntut perusahaan untuk menambah jumlah tenaga.

Bertambahnya Jumlah unit usaha sendiri sangat depengaruhi oleh nilai
investasi. Menurut Matz dengan adanya peningkatan investasi pada suatu industri,
juga akan meningkatkan tenaga kerja. Hal ini dikarenakan jika investasi naik maka
akan meningkatkan jumlah perusahaan yang ada pada industry tersebut. Peningkatan
jumlah industri mengharuskan nilai produksi atau skala produksi dari perusahaan
tersebut bertambah. Peningkatan skala produksi mengharuskan perusahaan untuk
menambah tenaga kerja dan disinilah terjadi penyerapan tenaga kerja.

Teori kekakuan upah merupakan kegagalan penyesuaian tingkat upah
terhadap tingkat ekuilibrium yang seharusnya. Hal ini akan mempengaruhi pasar
kerja yaitu penawaran dan permintaan tenaga kerja. Ketika upah riil berada diatas
tingkat yang menyeimbangkan penawaran dan permintaan, jumlah tenaga kerja yang
ditawarkan melebihi jumlah yang diminta. Ketika upah yang diberikan oleh
perusahaan di bawah UMK maka tenaga kerja memilih mundur atau mencari
pekerjaan lain hal inilah yang mendorong terjadinya penawaran tenaga kerja lebih
tinggi daripada permintaan tenaga kerja. Secara langsung UMK juga mempengaruhi

penyerapan tenaga kerja.
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan pada landasan teori dan telah penelitian sebelumnya, maka
hipotesis yang dapat diambil dalam penelitian ini, adalah:

1. nilai investasi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor
industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo selama periode tahun 2005 -
2013;

2. UMK berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri
kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo selama periode tahun 2005 - 2013;

3. jumlah unit usaha berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja pada
sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo selama periode tahun
2005 - 2013.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Dalam bab 3 ini akan menjelaskan secara rinci terkait dengan rumusan masalah
diatas yang menggunakan metode dan sumber data yang diperoleh, metode dan alat
analisis data yang akan di gunakan sebagai proses estimasi data dan digunakan untuk
menjelaskan bahasa penelitian dengan menggunakan dua analisis, yaitu analisis

deskriptif dan analisis kuantitatif.

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis penelitian hipotesa atau
penelitian penjelasan atau disebut juga explanatory research yaitu metode penelitian
yang menjelaskan hubungan antara variabel-variabel bebas dan variabel terikat
(Singarimbun 1995:5). Penelitian ini bersifat expost facto, expost facto adalah
pengumpulan data setelah semua kejadian yang dipersoalkan berlangsung (lewat),
atau mempelajari fenomena yang sudah terjadi. Penelitian ini akan menjelaskan
hubungan antara investasi, UMK dan jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga
kerja pada industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo.

3.1.2 Unit Penelitian

Unit Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tenaga kerja pada
sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo selama periode 2005—
2013.

3.1.3 Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.
Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa sektor industri kecil dan
menengah di Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu subsektor industri yang
cukup berkembang dan subsektor industri kecil dan menengah ini diyakini mampu
berperan terhadap penyerapan tenaga kerja yang ada di Kabupaten Sidoarjo. Waktu
penelitian untuk memperoleh data dan informasi dimulai pada tahun 2005-2013.

Berdasarkan data yang ada, jumlah tenaga kerja pada sektor industri kecil dan

68
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menengah di Kabupaten Sidoarjo mengalami peningkatan dari setiap periodenya
meskipun kenaikan tersebut sifatnya fluktuatif. Namun laju pertumbuhan jumlah
tenaga kerja pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo pada
tahun 2008 berada di angka 11,35% mengalami penurunan pada periode berikutnya
hingga pada tahun 2013 laju pertumbuhan jumlah tenaga kerja pada sektor industri
kecil dan menengah berada di angka 5,3%. Oleh karena itu, analisis pengaruh
investasi, UMK, dan jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor
industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2005-2013 menjadi
obyek tahun penelitian penulis guna menganalisis tingkat penyerapan tenaga kerja
pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo dengan berbagai

faktor didalamnya.

3.1.4 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat
kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari BPS Jawa Timur, DISNAKER Kabupaten
Sidoarjo dalam bentuk angka-angka dan masih perlu dianalisis kembali, dengan
tentang data digunakan dari tahun 2005 — 2013 tentang investasi pada sektor industri
kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo, Upah Minimum Kabupaten (UMK)
Kabupaten Sidoarjo, dan jumlah unit usaha pada sektor industri kecil dan menengah
di Kabupaten Sidoarjo. Ruang lingkup data yang digunakan, adalah Kabupaten
Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Sedangkan data kualitatif meliputi beberapa hasil
studi keperpustakaan dan jurnal yang berguna bagi penelitian ini yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo, Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Sidoarjo dan Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Sidoarjo, maupun
penelitian-penelitian sebelumnya yang di publikasi dan ada kaitannya dengan

penelitian ini.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dengan cara menyalin data yang berasal dari berbagai buku
atau laporan yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistika Jawa Timur, Sakernas dan

Susenas, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sidoarjo dan Dinas
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Ketenagakerjaan Kabupaten Sidoarjo serta studi literatur atau kepustakaan yang
berhubungan dengan penelitian ini. Dalam memperoleh pendekatan masalahnya
digunakan data tahunan yang berupa deret berskala (time series) sembilan tahun

yaitu mulai tahun 2005 sampai dengan tahun 2013.

3.3 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda sehingga dapat
diketahui besarnya pengaruh investasi, UMK dan jumlah unit usaha terhadap
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten
Sidoarjo pada tahun 2005 sampai 2013.

3.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis data regresi linier berganda (Multiple
Regression Model) dengan menggunakan uji asumsi klasik (ordinal least square).
Regresi linier berganda digunakan karena dalam penelitian ini mencakup dari dua
variabel (termasuk variabel Y), dimana dalam regresi linier berganda variabel terikat
Y tergantung pada dua atau variabel bebas (Surpranto,1995:48). metode regresi linier
ini digunakan untuk mengestimasi pengaruh antara investasi, besar UMK dan jumlah
unit usaha terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2005
sampai 2013. Model penelitian ini diadopsi dari penelitian Saputra dan Lestari
dimana yang membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah tempat

penelitian. Model yang diadopsi dan digunakan dalam penelitian ini yaitu:

TK =Bo + B INV + B, UMK + Bz JUU + Heeoereeseae. (1)
Keterangan :
TK = penyerapan tenaga kerja (dalam jiwa)
INV = nilai investasi pada sektor industri kecil dan menengah (dalam rupiah)

UMK = besar upah minimum Kabupaten Sidoarjo (dalam rupiah)

JUU = jumlah unit usaha (unit)
Bo = kostanta

B1 = koefisien investasi

B2 = koefisien UMK

B3 = koefisien jumlah unit usaha
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u = error term

3.3.2 Uji Statistik
a.UjiF

Uji F ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu investasi, besar upah dan jumlah
unit usaha berpengaruh secara bersama-sama terhadap penyerapan tenaga kerja pada
sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo. Menurut Gujarati
(1995:120) adalah formula uji F sebagai berikut:

_ RY(K-1)

SR e 2
Keterangan:
F = Pengujian secara bersama-sama
R? = Koefisien determinasi berganda
K = Banyaknya variabel bebas
N = Banyaknya sampel

k-1 = derajat bebas pembilang
n-k = derajat bebas penyebut

Perumusan hipotesis disusun sebagai berikut:

1. Ho : 1 = B2 = B3 = 0, artinya secara bersama-sama variabel investasi (X), besar
upah (X3), jumlah unit usaha (X3), tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
penyarapan tenaga kerja pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten
Sidoarjo.

2. Hy : B1 # B2 # B3 # 0, artinya secara bersama-sama variabel investasi (X;), besar
upah (X32), jumlah unit usaha (X3), mempunyai pengaruh signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten

Sidoarjo.

Kriteria pengujian:
1. Apabila nilai probabilitas Fhiwung < o (o0 = 0,05) maka, Ho ditolak dan H; diterima,

artinya variabel investasi (X;), besar upah (X;), dan jumlah unit usaha (X3),
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secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo.

2. Apabila nilai probabilitas Fpiwung> o (a0 = 0,05) maka, Ho diterima dan H; ditolak,
artinya variabel investasi (X;), besar upah (X;), dan jumlah unit usaha (X3),
secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten

Sidoarjo.

b. Uji t atau Pengaruh Parsial

Pengujian secara parsial adalah bertujuan untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial atau untuk mengetahui
variabel mana yang mempunyai pengaruh paling besar atau paling signifikan
terhadap variabel terikatnya. Adapun rumus yang digunakan dalam pengujian ini
adalah sebagai berikut (Gujarati, 1995:114).

Keterangan :

thing  =Pengujian secara parsial
bi = koefisie regresi

Se(bi) = Standar deviasi

Perumusan hipotesis sebagai berikut:

1. Ho : 1= 0, artinya secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara variabel
investasi (X3), besar upah (X3), dan jumlah unit usaha (X3) terhadap penyerapan
tenaga kerja;

2. Ho : p1# 0, artinya secara parsial ada pengaruh signifikan antara variabel investasi
(X4), besar upah (X3), dan jumlah unit usaha (X3) terhadap penyerapan tenaga

kerja;

Kriteria pengujian :
1. Apabila nilai probabilitas thwng < o (a0 = 0,05) maka, Ho ditolak dan H; diterima,

artinya secara parsial variable investasi (X;), besar upah (Xz), dan jumlah unit
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usaha (Xs), mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja.

2. Apabila nilai probabilitas thiwng™> o (o = 0,05) maka, Ho diterima dan H; ditolak,
artinya secara parsial variable investasi (X;), besar upah (Xz), dan jumlah unit
usaha (Xs), tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja.

c. Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen. Selanjutnya akan digunakan analisis koefisien
determinasi berganda dan dengan semakin besar nilai koefisien determinasi maka
semakin tepat model regresi yang digunakan sebagai alat uji dalam penelitian ini.
Adapun rumus yang digunakan adalah (Gujarati, 1995:139).

2 ESS
R = g 4)
Keterangan :
R? = Koefisien determinasi berganda

ESS = Jumlah kuadrat yang dijelaskan
RSS =Jumlah kuadrat yang residual
TSS = Jumlah kuadrat total (ESS+RSS)

Kriteria pengujian :

1. Apabila nilai R* hampir mendekati 1, maka presentase investasi (X1), besar upah
(X2), dan jumlah unit usaha (X3), terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor
industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo.

2. Apabila nilai R? hampir mendekati 1, maka presentase investasi (X1), besar upah
(X2), dan jumlah unit usaha (X3), terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor

industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo tidak ada.

RZZ b1 Yy, x +b2§yy22x2+b3 1y (5)
1

Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas yaitu

variabel investasi (X1), upah (X3), dan jumlah unit usaha (Xs), terhadap penyerapan
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tenaga kerja pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo.
Selanjutnya akan digunakan analisis koefisien determinasi, semakin besar nilai
koefisien determinasi maka semakin tepat model regresi yang digunakan sebagai alat

uji dalam penelitian.

3.3.3 Uji Ekonometrika (Uji Asumsi Klasik)
a. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji model regresi apabila terjadi
hubungan yang sempurna atau hampir sempurna antara variabel-variabel bebas
sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh antara variabel- variabel bebas itu secara
individu terhadap variabel terikat.

Pengertian dari asumsi ini adalah bahwa setiap variabel bebas (prediktor)
hanya berpengaruh pada variabel respon dan bukan pada variabel bebas lainnya.
Hipotesis pada asumsi ini yaitu :

HO : Terdapat multikolinieritas pada variabel bebas;
H1 : Tidak terdapat multikolinieritas pada variabel bebas.

Pada regresi linier berganda, yang diharapkan adalah menerima hipotesis H1
yaitu tidak terdapat hubungan linier antar variabel bebas/prediktor.Hipotesis H1
diterima apabila nilai korelasi antar variabel bebas lebih kecil dari 0,900 (Gujarati
dalam Kurniawan, 2013:17).

b. Uji Heteroskedastisitas

Deteksi  heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
modelregresi menjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan
kepengamatan yang lain (Ghozali dalam Sisputro, 2013:69). Heterokedastisitas yaitu
variable pengganggu (e) memiliki varian yang berbeda dari satu obeservasi ke
observasi lainnya atau varian antar variabel independen tidak sama. Hal ini
melanggar asumsi heterokedastisitas yaitu setiap variabel penjelas memiliki varian
yang sama (konstan). Heterokedastisitas lebih sering muncul pada data cross section
dibandingkan data time series (Kuncoro dalam Sisputro 2013:69). Untuk mendeteksi
adanya gejala heterokedastisitas dalam model persamaan regresi digunakan uji

Glejser. dalam metode ini melakukan regresiantara nilai absolute dari setiap variabel
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independen.  Apabila  koefisien regresitersebut signifikan maka terdapat
heterokedastisitas di dalam data (Gujarati dalam Sisputro 2013: 69).

c. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah kesalahan pengganggu
masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi atau berkorelasi. Jika kesalahan
pengganggu masing-masing variabel terikat saling mempengaruhi maka akan terjadi
autokorelasi. Untuk mengetahui apakah dijumpai adanya autokorelasi, maka
digunakan uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test.. Uji BG-LM test
digunakan untuk mengidentifikasi masalah autokorelasi tidak hanya pada first order
tetapi bisa juga digunakan pada order lainnya. Hipotesis uji BG-LM test adalah

(Gujarati, 2003:200):

1. nilai x* hitung (Obs*R-Squared) > nilai x* tabel (Obs*R-Squared) atau nilai
probabilitas x* hitung < nilai probabilitas (a=5%) maka hipotesis yang
menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi ditolak;

2. nilai x* hitung (Obs*R-Squared) < nilai x* tabel (Obs*R-Squared) atau nilai
probabilitas x* hitung > nilai probabilitas (a=5%) maka hipotesis yang
menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi diterima.

d. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengevaluasi apakah

nilai residual dari model yang dibentuk sudah normal atau tidak. Normalitas data
untuk analisis regresi adalah sebuah keharusan jika data tidak normal, karena
dikhawatirkan hasil analisa regresi nantinya tidak memberikan kesimpulan yang
valid (kesimpulan bias). Konsep pengujian uji normalitas menggunakan pendekatan
Jarque-berra test.
Pedoman dari J-B test adalah (Gujarati, 2003:203):
1. bila nilai J-B hitung > nilai X? tabel atau nilai probabilitas J-Bpiwng < nilai

probabilitas 0=5%, maka hipotesis yang menyatakan bahwa residual, L

berdistribusi normal ditolak;
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2. bila nilai J-B hitung < nilai X* tabel atau nilai probabilitas J-Bpiwng > nilai
probabilitas a=5%, maka hipotesis yang menyatakan bahwa residual, py

berdistribusi normal diterima.

3.4 Definisi Operasional Variabel

Variabel operasional merupakan variabel — variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.Variabel operasional ini dimaksutkan untuk menjelaskan istilah yang
digunakan penelitian dan menghindari meluasnya permasalahan. Adapun variabel
yang diteliti dalam penelitian ini antara lain:

1. Penyerapan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang terserap dan bekerja pada
sektor industri kecil dan menengah yang terdaftar di Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Sidoarjo dan dinyatakan dalam satuan jiwa/tahun;

2. Nilai Investasi adalah penanaman modal yang masuk ke industri kecil dan
menengah Kabupaten Sidoarjo yang dinyatakan dalam satuan juta rupiah/tahun;

3. UMK adalah upah minimum yang telah ditetapkan oleh pemerintah Kota
Sidoarjo pada industri kecil dan menengah yang dinyatakan dalam satuan
rupiah/bulan.

4. Jumlah unit usaha adalah banyaknya satuan unit usaha yang melakukan kegiatan
ekonomi pada industri kecil dan menengah yang dinyatakan dalam satuan unit

usaha/tahun
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ;

a.

Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo. Hal
ini membuktikan bahwa investasi yang meningkat akan menjadi sumber
modal bagi industri sehingga industri akan lebih berkembang dan akan
lebih berkontribusi dalam memberikan pengaruh terhadap penyerapan
tenaga kerja. Hasil penelitian sesuai dengan pendapat Winardi (1998) yang
menyatakan bahwa investasi akan menciptakan tambahan kesempatan
kerja baru di sector industry kecil dan menengah. Penelitian yang
dilakukan oleh Lestari dan Woyanti (2011) juga menyatakan hal yang
sama;

Upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo. Hal ini
membuktikan bahwa upah yang relatif sesuai dengan faktor-faktor yang
memengaruhi penetapan upah sehingga industri yang ada akan tetap dapat
memiliki keuntungan sehingga industri akan tetap berkembang dan akan
lebih berkontribusi dalam memberikan pengaruh terhadap penyerapan
tenaga kerja. Hasil penelitian sesuai dengan pendapat Kurniawan (2013;8)
yang menyatakan bahwa UMK akan berpengaruh negatif dengan kata lain
akan berpengaruh positif terhadap tenaga kerja. Penelitian yang dilakukan
oleh Zamrowi (2007) juga menyatakan hal yang sama;

Jumlah unit usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten
Sidoarjo. Hal ini membuktikan bahwa dengan jumlah unit usaha yang
semakin meningkat dan berkembang dengan baik akan lebih berkontribusi

dalam memberikan pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. . Hasil
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penelitian sesuai dengan pendapat Prabowo (1997) yang menyatakan
bahwa jumlah unit usaha akan menciptakan tambahan kesempatan kerja
baru di sector industry kecil dan menengah. Penelitian yang dilakukan

oleh Ningsih (2004) juga menyatakan hal yang sama;

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan

sebagai berikut ;

a.

Pihak Pemerintah Kabupaten Sidoarjo dihimbau lebih meningkatkan daya
tarik investor dalam meningkatkan investasinya di sekor industri kecil dan
menengah yang ada di Kabupaten Sidoarjo;

Pihak Pemerintah Kabupaten Sidoarjo dihimbau lebih memperhatikan dan
menyesuaikan upah minimum yang ditetapkan sesuai dengan faktor-faktor
yang memengaruhi penetapan upah minimun kabupaten di Kabupaten
Sidoarjo;

Pihak Pemerintah Kabupaten Sidoarjo dihimbau lebih ikut serta dalam
meningkatkan dan mengembangkan jumlah industri kecil dan menengah
yang ada di Kabupaten Sidoarjo.
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LAMPIRAN 1. REKAPITULASI DATA SEKUNDER PENELITIAN

Tahun Investasi
X.1
2005 Rp 32.424.498.824
2006 Rp 63.245.704.640
2007 Rp 91.115.130.456
2008 Rp 95.775.560.985
2009 Rp 99.100.657.000
2010 Rp 157.706.095.527
2011 Rp 314.855.310.000
2012 Rp 333.171.330.159
2013 Rp 444.042.813.194
Tahun PEl
X.2
2005 Rp 578.250
2006 Rp 682.000
2007 Rp 743.500
2008 Rp 802.000
2009 Rp 955.000
2010 Rp 1.005.000
2011 Rp 1.107.000
2012 Rp 1.252.000

2013 Rp 1.720.000
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Jumlah unit usaha

Tahun
X.3
2005 9683
2006 9773
2007 9863
2008 13722
2009 15477
2010 15572
2011 15914
2012 16105
2013 16397
Penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil dan
Tahun menengah di Kabupaten Sidoarjo selama periode tahun
2005-2013
Y

2005 55552
2006 58288
2007 61024
2008 67951
2009 71508
2010 74208
2011 79151
2012 82570

2013 86945
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Investasi

Tahun
X.1
2005 10,511
2006 10,801
2007 10,960
2008 10,981
2009 10,996
2010 11,198
2011 11,498
2012 11,523
2013 11,647
Tahun <J2El
X.2

2005 5,762
2006 5,834
2007 5,871
2008 5,904
2009 5,980
2010 6,002
2011 6,044
2012 6,098

2013 6,236


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jumlah unit usaha

Tahun
X.3
2005 3,986
2006 3,990
2007 3,994
2008 4,137
2009 4,190
2010 4,192
2011 4,202
2012 4,207
2013 4,215
Penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil dan
R menengah di Kabupaten Sidoarjo selama periode tahun
2005-2013
Y
2005 4,745
2006 4,766
2007 4,786
2008 4,832
2009 4,854
2010 4,870
2011 4,898
2012 4,917

2013 4,939
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LAMPIRAN 2. HASIL ANALISIS DESKRIPTIF STATISTIK

DESCRIPTIVES VARIABLES=X.1l X.2 X.3 Y

/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum hlean Stod. Deviation
Investasi q 3ET 1.E8 T.B3ET 2835ET
Upah A78250 1720000 9.83E4 348413 482
Jurnlah unit usaha 9683 163597 1.36E4 2975474
Fenyerapan tenaga ketja
pada sektor industri kecil
dan menengah di
Kabupaten Sidoario 9 55552 aE945 7.08E4 11032.834
selama periode tahun
20058 - 2013
Walid M (listwise) g

Descriptive Statistics

Minimurm [ Maximum hlean Std. Deviation
Investasi 10811 11.647 |1.1123E1 A74a43
Upah 5762 B.236 | 587004 48460
Jurnlah unit usaha 3.986 4214 412367 402605
Fenyerapan tenaga kerja
pada sektor industri kecil
dan menengah di
Kahupaten Sidoarja L 4744 49349 4844526 636452
selama periode tahun
20058 - 2013
Yalid M (listwise) g
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LAMPIRAN 3. HASIL UJI NORMALITAS DATA

NPAR TESTS
/K-S (NORMAL)=X.1 X.2 X.3 Y

/MISSING ANALYSIS.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Fenyerapan
tenaga kerja
pada sekior
industri kecil

dan

menengah di
Kahupaten

Sidoatjo

selama
Jumlah unit periode tahun
Investasi Lpah usaha 20058 - 2013
M 4q ] 4q 4q
Mormal Fararmeters® Mean 1.1123E1 A.97009 412367 484526
Std. Deviation 374453 1448460 1026045 OE8R52
Most Extreme Differences  Absolute RE 114 296 41
Positive 1849 114 230 41
Megative -174 - 083 - 296 -114
Kolmogorow-Smirnoy £ AET 3A8 887 424
Asyrnp. Sig. (2-tailed) 004 1.000 411 094

a. Test distribution is Mormal.
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LAMPIRAN 4. HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

REGRESSION

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL

/CRITERIA=PIN (.05)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y

/METHOD=ENTER X.1 X.2 X.3

POUT (.10)

/SCATTERPLOT= (*SRESID , *ZPRED)

/RESIDUALS DURBIN NORM (ZRESID) .

Descriptive Statistics
Mean atd. Deviation ]
Fenyerapan tenaga ketja
pada sektor industri kecil
dan menengah di
Kabupaten Sidoarjo 4 84526 OE2ES2
selama periode tahun
2005 - 2013
Investasi 1.1123E1 .aT4a43
LIpah a2.870049 145460
Jumlah unit usaha 4132367 02605
Correlations
Fernyerapan
tenaga kerja
pada seklor
industri kecil
dan
menendah di
Kabupaten
Sidoarjo
selama
periode tahun Jumlah unit
2005 - 2013 Investasi Lpah uzaha
Fearson Correlation  Penyerapan tenaga kerja
gada sektar inﬁt&stri kecil
an menengah di
Kahupaten Sidoarjo 1.000 -BB0 -BEY B4l
selama periode tahun
2005 - 2013
Investasi .BE0 1.000 854 5
Upah 8B4 854 1.000 756
Jumlah unit uzaha 842 T25 .T56 1.000
Sin. {1-tailed) Fenyerapan tenaga ketja
pada sektar industr kecil
dan menengah di
Kabupaten Sidoarjo oo oo oo
selama periode tahiun
2005 -2013
Investasi 000 .oon 003
Upah Bilili] .oon 002
Jurnlah unit usaha .aoo .aaz3 a0z
I Fenyerapan tenaga ketja
pada sektar industr kecil
dan menengah di g q g g
Kabupaten Sidoarjo
selama periode tahiun
2005 - 2013
Investasi q q
Lpah q 9
Jurmlah unit usaha q q
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variables Entered Removed®

Mode YVariahles YVariahles
| Entered Femuoved hlethod
1 Jumlah unit
saha,
Investasi, Enter
I pah®
A All requested variables entered.
h. Dependent Variable: Femyverapan tenaga keria pada sekior industri kecil dan
menendah di Kabupaten Sidoarjo selama periode tahun 2005 - 2013
Model Summary®
Mode Adjusted R Std. Error of Duarhin-
| R R Snuare Suare the Estimate Watsan
1 .H032 814 .7a3 004246 1.733
a. Predictors: (Constant), Jumlah unit usaha, Investasi, Upah
h. DependentVariable: Penverapan tenadga ketja pada sektor industti kecil dan
menengah di Kabupaten Sidoarjo selama periode tahun 2005 - 2013
ANOVA®
Sum of
Wordel Sguares if hean Square F Sin.
1 Fegression 038 3 013 7242 .0nz=
Residual ooo ] .ooo
Total Rulels] ]
a. Predictors: (Constanty, Jumlah unit usaha, Investasi, Lipah
h. Dependent Yariable: Penyerapan tenaga kerja pada sekior industri kecil dan
menendah di Kabupaten Sidoarjo selama periode tahun 2005 - 2013
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
| Mioce B Std. Error Beta 1 Sin, Tolerance WIF
1 (Constant) 2198 .08n 27616 oo
Irvestasi 064 ma 248 4 766 008 190 7137
Upah 436 038 284 2625 014 178 8.287
Jumnlah unit usaha 273 028 407 9,621 .0oo 267 3.751

a. DependentVariable: Penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil dan menengah di Kabupaten Sidoarjo selama
periode tahun 20048 - 2013

Collinearity Diagnostics®

) Yariance Proportions
Dime
Mode  nsio Condition Jurmlah unit
| 1] Eigenvalue Indesx [Constanty | Investasi Lpak usaha
1 1 3.999 1.000 .ao .00 .00 an
2 0m 86. 706 38 {06 .00 an
3 Rilii] 183.746 8 A3 .01 Aan
4 2.733E-5 a79.090 44 Nl 74 A0

a. Dependent Wariable: Penyerapan tenaga kerja pada sekiar industti kecil dan menengah di
Kabupaten Sidoarjo selama periode tahun 2005 - 2013
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Residuals Statistics?®

Minimum | Maximum hean Std. Deviation )
Predicted Yalue 474029 4 93967 484526 0E3a70 4
Std. Predicted Yalue -1.531 1.377 000 1.000 g
Standard Byror of 002 004 003 001 9
Adjusted Predicted Value 473631 494291 484575 JB96E52 g
Residual -004074 006047 | 000000 03357 g
Std. Residual - 9R0 1.424 000 il g
Stud. Residual -1.182 1.674 -033 1.001 g
Deleted Residual -.006183 00402 | -.000498 005538 g
Stud. Deleted Residual -1.24F 2.273 0BT 1173 ]
Mahal. Distance A2 B.178 2.BBT 1.618 g
Cook's Distance 005 462 1589 144 g
Centered Leverage Yalue 114 J72 333 202 ]

a. Dependent Variable: Penverapan tenaga kerja pada sektor industri kecil dan
menengah di Kabupaten Sidoarjo selama periode tahun 2005 - 2013

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil dan
menengah di Kabupaten Sidoarjo selama periode tahun 2005 - 2013
1.0

0.8

0.4+

Expected Cum Prob

0.2

0.0 T T T T
0.0 0.2 04 0.6 08 1.0

Observed Cum Prob
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Scatterplot

Dependent Variable: Penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil dan
menengah di Kabupaten Sidoarjo selama periode tahun 2005 - 2013

2=

Regression Studentized Residual
(=]
1

T T T T
-2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value
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Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)

LAMPIRAN 5. TABEL t

Pr 0.25 0.10 0.05 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 3.74695 4.60409 7.17318
@ 0.72669 1.47588 2.01505 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 44 3.14267 3.70743 5.20763
7 071114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 297684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 287844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.4851 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05533 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 247266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 245282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 244479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 272839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 243145 271541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 271156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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LAMPIRAN 6. TABEL F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

ik df untuk pembilang (N1)
penyebut ST,

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
1 161 199 2 225 230 | 234 237 239 241 242 243 244 245 | 245 | 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 1942 | 1942 | 1943
3(1013| 955| 928 | 912 | 901 | 894 | 889 | 885 | 881 | 879 | 876 | B74| B73 | 871 | 870

771 | 694 9| 639 | 626 | 616 | 609 | 604 | 600| 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586

@ 661 | 579 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462
599 | 514 | 4776 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415 | 410 | 406 | 403 | 400| 398 | 396 | 394

7| 559 | 474 | 435| 412 | 397 | 387 | 379 | 373 | 368 | 364 | 360 | 357 | 355| 353 | 3.51
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 331 | 328 | 326 | 324 | 322
9| 512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 329 323 | 318| 314 | 310| 307 | 305 | 3.03| 3.01
10| 49 | 410 | 3.71| 348 | 333 | 322 314 | 307 | 302 298| 294 | 291 | 289 286 | 285
11| 484 398 | 359 | 336 | 320 | 3.09| 301 | 295| 290 ( 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475 389 | 349 | 326 | 311 | 300 | 291 | 285| 280 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341 | 318 | 303 | 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 255 | 253
14| 460 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15| 454 368 | 329 | 306 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16| 449 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17| 445 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255| 249 | 245 | 241 | 238 | 235 233 | 231
18| 441 355| 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 ( 241 | 237 | 234 | 231 | 229 | 227
19 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228 226 | 223
20 | 435 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239 235| 231 | 228 | 225 222 | 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 237 | 232 | 228 | 225| 222 | 220 | 218
22| 430 | 344 | 305| 282 | 266 | 255| 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220 | 217 | 215
23| 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 232 | 227 | 224 | 220 | 218 | 215 | 213
24| 426 340 | 301 | 278 | 262 | 251 | 242 236 | 230 225| 222 | 218 | 215 213 | 211
25| 424 | 339 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 | 214 | 211 | 209
26| 423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232 227 | 222 | 218 | 215| 212 | 209 | 207
27 | 421 | 335| 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 225| 220 | 217 | 213 | 210 | 208 | 206
28| 420 | 334 | 295| 271 | 256 | 245| 236 | 229 224 | 219 | 215| 212 | 209 | 206 | 204
29| 418 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235| 228 222 | 218 | 214 | 210 | 208 | 205| 203
30| 417 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 216 | 213 | 209 | 206 | 204 | 201
31| 416 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225| 220 215| 211 | 208 | 205 | 203 | 200
32| 415 329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 214 | 210 | 207 | 204 | 201 | 199
33| 414 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 213 | 209 | 206 | 203 | 200 198
34 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205 | 202 199 | 197
35| 412 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229 | 222 | 216 211 | 207 | 204 | 201 | 199 | 196
36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215 211 | 207 | 203 | 200 | 198 | 195
37| 411 | 325| 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 | 214 210 | 206 | 202 | 200 197 | 195
38| 410 324 | 285 | 262 | 246 | 235| 226 | 219 | 214 209 | 205| 202 | 199 | 196 194
39| 409 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 208 | 204 | 201 | 198 | 195 193
40 | 408 | 323 | 284 | 261 | 245 | 234 | 225| 218 | 212 | 208 | 204 | 200 | 197 | 195 | 192
41| 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 212 | 207 | 203 | 200 | 197 | 194 | 192
42 | 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 211 | 206 | 203 | 199 | 196 | 194 | 191
43 | 407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223 | 216 | 211 | 206 | 202 | 199 | 196 | 193 | 191
44 | 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 210| 205| 201 | 198 | 195 | 192 190
45| 406 ) 320 | 281 | 258 | 242 | 231 | 222 | 215| 210| 205| 201 | 197 | 194 | 192 | 189
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